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Microsphere merupakan sistem penghantaran obat berupa partikel sferis kecil yang dapat 
meningkatkan bioavailabilitas dan meminimalisir efek samping obat konvensional. Etil selulosa 
merupakan polimer yang dapat digunakan untuk membentuk microsphere  dan telah dilaporkan 
memiliki efisiensi penjerapan yang baik. Review artikel ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas 
penggunaan polimer etil selulosa dalam pembuatan microsphere dengan berbagai zat aktif 
sehingga dapat dijadikan landasan untuk sistem penghantaran obat yang lebih efektif. Metode 
penulisan review ini bersifat studi pustaka. Sumber data yang digunakan pada review artikel ini 
adalah artikel dari jurnal nasional dan internasional mengenai penelitian penggunaan polimer etil 
selulosa dalam pembuatan microsphere. Penggunaan etil selulosa terbukti dapat membentuk 
microsphere sferis dengan ukuran <1000 µm, memiliki persen yield dan efisiensi penjerapan 
yang baik. Dari hasil review diperoleh bahwa etil selulosa merupakan polimer yang efektif dalam 
pembuatan microsphere. 
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ABSTRACT 
A microsphere is a drug delivery system in the form of small spherical particles that can increase 
bioavailability and minimize the side effects of conventional drugs. Ethylcellulose is a polymer 
that can be used to form microspheres and has been reported that have good entrapment 
efficiency. This review article aims to examine the effectiveness of using ethylcellulose polymers 
in the manufacture of microspheres with various active substances so that they can be used as 
the basis for a more effective drug delivery system. The method for writing this review is a 
literature study. The data sources used in this review article are articles from national and 
international journals regarding research on the use of ethylcellulose polymers in the 
manufacture of microspheres. The use of ethyl cellulose was proven to be able to form spherical 
microspheres with a size of <1000 µm, having a good yield percent and entrapment efficiency. 
From the results of the review, it was found that ethylcellulose is an effective polymer in the 
manufacture of microspheres. 
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Pendahuluan 
Microsphere merupakan partikel sferis kecil dengan rentang ukuran 1-1000 µm, sifat alir 
baik dan terdiri dari polimer atau protein biodegradable maupun non biodegradable.[1–4] Sediaan 
microsphere dapat meningkatkan bioavailabilitas dan meminimalisir efek samping obat 
konvensional.[5] Sistem penghantaran dengan microsphere dapat menurunkan ukuran partikel 
sehingga kelarutan akan meningkat, menghantarkan obat dengan akurat (targeting), melindungi 
obat yang tidak stabil dan melindungi lambung dari iritasi akibat efek samping obat.[2,3] 
Keuntungan tersebut disebabkan oleh sistem mikroenkapsulasi pada microsphere menggunakan 
polimer yang memiliki sifat karakteristik yang khas.[6] 
Etil selulosa merupakan polimer yang dapat digunakan untuk membentuk microsphere  
dan telah dilaporkan memiliki efisiensi penjerapan yang baik.[7] Dalam preparasi microsphere, 
etil selulosa digunakan sebagai bahan matriks untuk mencapai pelepasan obat yang terkontrol 
 
 
karena stabil secara kimia, tidak larut dalam air, fleksibel, bersifat non-toksik, non-irritant dan 
murah. Obat yang disalut dengan etil selulosa biasanya lepas secara lambat, namun kecepatan 
pelepasannya meningkat seiring dengan bertambahnya luas permukaan.[8] Etil selulosa juga 
dilaporkan tahan terhadap asam, sehingga dapat melindungi obat yang tidak stabil terhadap pH 
asam saat berada di lambung.[9] Artikel ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas penggunaan 
polimer etil selulosa dalam pembuatan microsphere dengan berbagai zat aktif sehingga dapat 
dijadikan landasan untuk sistem penghantaran obat yang lebih efektif. 
Metode 
Metode penulisan review ini bersifat studi pustaka. Sumber data yang digunakan pada 
review artikel ini adalah artikel dari jurnal nasional dan internasional mengenai penelitian 
penggunaan polimer etil selulosa dalam pembuatan microsphere. Proses pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan bantuan mesin pencari google, tepatnya pada google scholar. 
Penulisan didasarkan pada topik yang dibahas, sumber data berhubungan satu dengan lainnya 
dan relevan dengan permasalahan yang dibahas, serta mendukung penulisan review.  
 
Hasil dan Pembahasan 
Karakteristik Fisik Microsphere 
Microsphere yang berhasil terbentuk memiliki ciri yang khas, yaitu partikel yang 
berbentuk sferis dengan rentang ukuran pada umumnya 1-1000 µm.[2] Microsphere yang dibuat 
dengan polimer etil selulosa dengan berbagai zat aktif memiliki ukuran partikel yang bervariasi 
(tabel I), namun penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa microsphere yang terbentuk telah 
memenuhi syarat ukuran partikel microsphere (<1000 µm). Analisis menggunakan Scanning 
electron microscope (SEM) menunjukkan bahwa kelima microsphere yang dibuat dengan 
polimer etil selulosa menghasilkan microsphere dengan bentuk sferik.[10–14] Losartan, glipizid 
dan pregabalin memiliki bentuk permukaan yang halus. Semakin tinggi konsetrasi polimer yang 
digunakan maka akan semakin halus permukaan microsphere yang terbentuk.[11] Microsphere 
zidovudin memiliki karakter microsphere berpori, sedangkan pada microsphere natrium 





No Zat Aktif Ukuran Partikel (µm) 
1 Natrium Diklofenak 382.45 - 998.15 
2 Kalium Losartan 84,24 – 88,42  
3 Pregabalin 844,4 – 989,7 
4 Zidovudin 221 - 448 
5 Glipizid 301 - 400 
 
Persen Yield 
Persen yield merupakan perbandingan bobot microsphere kering dengan bobot 
microsphere teoritis.[15] Persen yield menunjukkan jumlah rendemen microsphere yang diperoleh 




 × 100% ............ [16] 
Bobot microsphere kering adalah bobot microsphere yang ditimbang setelah microsphere 
dikeringkan, sedangkan bobot microsphere teoritis yaitu bobot zat aktif ditambah dengan bobot 
polimer yang digunakan saat pembuatan. 
Penggunaan polimer etil selulosa dalam pembuatan microsphere dapat menghasilkan 
jumlah rendemen yang bervariasi. Hal ini dipengaruhi oleh zat aktif, metode pembuatan dan 
rasio zat aktif terhadap polimer.[17,18] Persen yield microsphere optimal yang dihasilkan dari 
beberapa zat aktif yang dibuat dengan polimer etil selulosa dapat dilihat pada tabel.  
No Zat Aktif Rasio Zat Aktif Terhadap Polimer Persen Yield (%) 
1 Natrium Diklofenak 1 : 2 80.34 ± 0.86 
2 Kalium Losartan 1 : 6 96.33 ± 0.69  
3 Pregabalin 1 : 3 91.8 ± 0.85 
4 Zidovudin 0,5 : 1 73,39 ± 2 
5 Glipizid 1 : 1,4 96,3 
Setiap zat aktif membutuhkan jumlah perbandingan dengan polimer yang berbeda untuk 
menghasilkan jumlah rendemen yang optimal, hal ini dikarenakan Setiap senyawa memiliki 
karakteristik yang khas. Penggunaan polimer etil selulosa dalam pembuatan microsphere terbukti 
memberikan rendemen yang baik (diatas 80%), kecuali zidovudin. Hal ini dapat disebabkan oleh 
 
 
metode pembuatan microsphere, karena pemilihan metode sangat berpengaruh terhadap 
rendemen yang dihasilkan. 
Peningkatan jumlah rasio etil selulosa yang digunakan dapat meningkatkan persen yield 
yang diperoleh (pada zat aktif kalium losartan, natrium diklofenak dan pregabalin), Namun pada 
glipizid dan zidovudin peningkatan rasio polimer terhadap obat dapat menurunkan persen yield 
dimana pada glipizid dengan perbandingan zat aktif terhadap polimer sebesar 1 : 1,6 hanya 
menghasilkan persen yield sebesar 94,2%.  
 
Efisiensi Penjerapan 
Efisiensi penjerapan atau entapment efficiency (EE) merupakan angka yang 
menggambarkan persentase obat yang berhasil terjerap dalam microsphere.[19] Berdasarkan 
review artikel yang dilakukan microsphere yang dibuat dengan polimer etil selulosa memiliki 
efisiensi penjerapan yang bervariasi. Penelitian Sharma, dkk menunjukkan bahwa microsphere 
glipizid yang dipreparasi menggunakan etil selulosa menghasilkan efisiensi penjerapan tertinggi 
sebesar 94.8 ±0.11% dengan menggunakan perbandingan zat aktif terhadap polimer sebesar 1 : 1,8.[7] 
Berdasarkan hasil penelitian Nethaji, dkk microsphere natrium diklofenak yang dibuat dengan polimer 
etil selulosa menghasilkan efisiensi penjerapan yang baik, yaitu sebesar 93.48 ± 0.74%.[10] Asif, dkk 
juga melaporkan bahwa microsphere kalium losartan dengan polimer etil selulosa menghasilkan 
microsphere dengan jumlah zat aktif terjerap sebesar 91.32 ± 2.92%.[11] Penelitian Yasin, dkk 
menunjukkan bahwa microsphere etil selulosa pregabalin menghasilkan microsphere dengan efisiensi 
penjerapan sebesar 84.25 ± 0.80%.[12] Efisiensi penjerapan microsphere etil selulosa dengan 
berbagai zat aktif dapat dilihat pada tabel III. 
Hasil penelitian yang telah dipaparkan menunjukkan bahwa efisiensi penjerapan 
microsphere dipengaruhi oleh senyawa zat aktif. Tidak semua zat aktif cocok dibuat dalam 
microsphere dengan polimer etil selulosa. Hal ini dibuktikan Rao, dkk yang melaporkan bahwa 
microsphere etil selulosa dengan zat aktif zidovudin menghasilkan microsphere dengan efisiensi 
penjerapan yang rendah, yaitu hanya sebesar 54 ± 3%.[13] Rasio obat terhadap polimer yang 
digunakan juga mempengaruhi efisiensi penjerapan. Efisiensi penjerapan akan meningkat seiring 
dengan meningkatnya konsentrasi polimer. Peningkatan konsentrasi polimer hingga konsentrasi 
optimal akan meningkatkan efisiensi penjerapan zat aktif dalam microsphere dan akan menurun 
ketika polimer yang digunakan melebihi konsentrasi optimal. Peningkatan efisiensi terjadi 
 
 
karena peningkatan jumlah zat aktif yang terjerap dalam microsphere yang dibentuk oleh 
polimer, sedangkan penurunan efisiensi penjerapan terjadi akibat meningkatnya ketebalan 
lapisan dinding microsphere yang terbentuk dan viskositas medium hingga menyulitkan zat aktif 
untuk berdifusi dan terperangkap dalam microsphere. Di sisi lain, peningkatan polimer akan 
meningkatkan kecepatan terbentuknya dinding microsphere yang menyebabkan turunnya kadar 
zat aktif dalam microsphere karena belum sempat berdifusi masuk ke dalam microsphere.[20,21] 
No Zat Aktif Rasio Zat Aktif Terhadap Polimer Efisiensi Penjerapan (%) 
1 Glipizid 1 : 1,8 94.8 ±0.11 
2 Natrium Diklofenak 1 : 1 93.48 ± 0.74 
3 Kalium Losartan 1 : 6 91.32 ± 2.92  
4 Pregabalin 1 : 3 84.25 ± 0.80 
5 Zidovudin 0,5 : 1 54 ± 3 
 
Kesimpulan 
Microsphere merupakan sistem penghantaran obat berupa partikel sferis kecil yang dapat 
meningkatkan bioavailabilitas dan meminimalisir efek samping obat konvensional. Etil selulosa 
merupakan salah satu polimer yang dapat digunakan untuk membuat microsphere. Berdasarkan 
hasil penelitian dan pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa etil selulosa merupakan polimer 
yang efektif dalam pembuatan microsphere. Keefektifan etil selulosa telah diuji dengan berbagai 
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